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ABSTRAK  
  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat rasio profitabilitas serta 
menganalisis kinerja keuangan Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) 
Gajayana Kota Malang periode 2020–2024. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Data yang digunakan berupa 
laporan keuangan tahunan KPRI Gajayana selama periode penelitian. Teknik 
analisis data dilakukan menggunakan rasio profitabilitas yang meliputi Net Profit 
Margin (NPM), Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Gross Profit 
Margin (GPM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja profitabilitas KPRI 
Gajayana selama periode 2020–2024 bersifat fluktuatif. Rasio NPM dan GPM 
menunjukkan kemampuan koperasi yang cukup baik dalam menghasilkan laba dari 
aktivitas usahanya. Namun, rasio ROA dan ROE masih berada pada tingkat yang 
relatif rendah, yang mengindikasikan bahwa pemanfaatan aset dan modal koperasi 
belum optimal. Secara keseluruhan, kinerja keuangan KPRI Gajayana belum 
sepenuhnya stabil sehingga diperlukan peningkatan efektivitas pengelolaan aset, 
modal, dan operasional koperasi agar profitabilitas dapat meningkat secara 
berkelanjutan.  

Kata Kunci:  Rasio Profitabilitas, Kinerja Keuangan, Koperasi.  

 

PENDAHULUAN 

Sebagai  organisasi  yang  didasarkan  pada  prinsip  kekeluargaan,  koperasi  
berperan  besar  dalam  meningkatkan  kesejahteraan  anggotanya  serta  masyarakat  
sekitar.  Organisasi  ini  dibentuk  sebagai  sekelompok  orang  yang  secara  sukarela  
berkumpul  untuk  memenuhi  kebutuhan  dan  aspirasi  bersama  di  bidang  
ekonomi,  sosial,  dan  budaya  (Murwadji,  2017). Dalam  beberapa  tahun  terakhir,  
koperasi  ini  mengalami  perubahan  kinerja  keuangan  yang  terlihat  dari  fluktuasi  



Sisa  Hasil  Usaha  (SHU),  aset,  dan  volume  pinjaman.  Kondisi  tersebut  
menunjukkan  perlunya  analisis  mendalam  mengenai  tingkat  profitabilitas  
koperasi  untuk  mengetahui  apakah  pengelolaan  keuangannya  sudah  berjalan  
efektif  serta  untuk  menilai  kemampuan  koperasi  dalam  menghasilkan  laba  
yang  dapat  meningkatkan  kesejahteraan  anggotanya.  

Rasio  profitabilitas  sangat  penting  karena  rasio  ini  menunjukkan 
kemampuan  koperasi  untuk  menghasilkan  keuntungan  (laba),  yang  merupakan  
cerminan  efisiensi  manajemen  dalam  menggunakan  seluruh  aset  dan  sumber  
daya  yang  dimiliki  (Hidayat,  2018).  Bagi  koperasi,  laba  ini  diwujudkan  dalam  
bentuk  Sisa  Hasil  Usaha  (SHU)  yang  pada  akhirnya  didistribusikan  kepada  
anggota,  sehingga  profitabilitas  secara  langsung  berhubungan  dengan  
peningkatan  kesejahteraan  anggota.  Rasio  ini  juga  memberikan  gambaran  yang  
lengkap  mengenai  kesehatan  finansial  dan  prospek  koperasi  di masa  depan. 

Penelitian  mengenai  profitabilitas  koperasi  telah  dilakukan  oleh  beberapa  
peneliti  sebelumnya,  namun  penelitian  yang  secara  khusus  menganalisis  rasio  
profitabilitas  KPRI  Gajayana  Kota  Malang  periode  2020– 2024  masih  sangat  
terbatas.  Hal  ini  menunjukkan  adanya kesenjangan penelitian  (research  gap)  
yang  penting  untuk  dikaji  lebih  mendalam  sehingga penelitian  ini  memiliki  
urgensi  untuk  dilakukan. Berdasarkan  uraian  tersebut,  penulis  tertarik  untuk  
melakukan  penelitian  dengan  judul  “ANALISIS  RASIO  PROFITABILITAS  
PADA  KOPERASI  PEGAWAI  REPUBLIK  INDONESIA  (KPRI)  
GAJAYANA  KOTA  MALANG”. Dengan tujuan penelitian untuk mengetahui  
tingkat  rasio  profitabilitas  KPRI  Gajayana  Kota  Malang  periode  2020–2024 
dan Untuk Menganalisis  Kinerja  Keuangan  KPRI  Gajayana berdasarkan NPM,  
ROA,  ROE,  dan GPM 

 
TELAH LITERATUR 

Rasio  profitabilitas  merupakan  alat  ukur  yang  digunakan  untuk  
mengevaluasi  sejauh  mana  perusahaan  mampu  mendapatkan  keuntungan.  Rasio  
ini  mencerminkan  seberapa  efisien  manajemen  dalam  mengelola  perusahaan  
agar  dapat  meraih  laba  (Kasmir,  2013). Rasio  ini  juga  memberikan  gambaran  
tentang  seberapa  efektif  manajemen  suatu  perusahaan.  Profitabilitas  mengacu  
pada  kemampuan  perusahaan  untuk  memperoleh  keuntungan  dalam  jangka  
waktu  tertentu. 

Pada  dasarnya  koperasi  suatu  usaha  bersamaan  untuk  menolong  diri   sendiri  
dalam  menghadapi  persoalan  sosial  ekonomi.  Usaha  ini  didasarkan  untuk  
memenuhi  kebutuhan  yang  dirasakan  bersama,  pada  akhirnya  mengangkat  
harga  diri,  meningkatkan  kedudukan,  serta  untuk  mempertahankan  harga  diri  
dan  membebaskan  diri  dari  kesulitan.  Kinerja  koperasi  umumnya  diukur  
melalui  kemampuan  menghasilkan  Sisa  Hasil  Usaha  (SHU)  yang  kemudian  
dibagikan  kepada  anggota.  Oleh  karena  itu,  evaluasi  kinerja  keuangan  koperasi  



menjadi  aspek  penting  untuk  mengetahui  efektivitas  pengelolaan  usaha.  
Analisis  rasio,  khususnya  rasio profitabilitas,  merupakan  alat  yang  sering  
digunakan  untuk  menilai  sejauh  mana  koperasi  mampu  menghasilkan  laba  
guna  meningkatkan  kesejahteraan  anggota. Laporan  keuangan  koperasi  adalah  
laporan  pertanggungjawaban pengurus  koperasi  atas  hasil  usaha  koperasi  pada  
suatu  periode  tertentu  dan  posisi  keuangan  koperasi  pada  akhir  periode  tersebut  
(Rudianto,2010).  Menurut  Sitio  dan  Tamba  (2018)  Laporan  keuangan  koperasi  
selain  merupakan  bagian  dari  sistem  pelaporan  keuangan  koperasi,  juga  
merupakan  bagian  dari  laporan  pertanggungjawaban  pengurus  tentang  tata  
kehidupan  koperasi.   

METODE PENELITIAN 

Jenis  penelitian  ini  adalah  (descriptive  quantitative  research).  Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh data laporan keuangan tahunan yang digunakan 
sebagai dasar perhitungan rasio profitabilitas pada Koperasi Pegawai Republik 
Indonesia (KPRI) Gajayana Kota Malang. Populasi tersebut mencakup laporan 
keuangan periode 2020 hingga 2024. Karena seluruh laporan keuangan dalam 
rentang waktu tersebut dianalisis secara menyeluruh, penelitian ini menggunakan 
populasi tunggal tanpa penerapan teknik sampling. Sampel dalam penelitian ini 
merupakan data deret waktu (time series) yang diambil dari populasi, yaitu laporan 
keuangan tahunan Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Gajayana Kota 
Malang tahun 2020, 2021, 2022, 2023, dan 2024. Seluruh data tersebut digunakan 
secara lengkap untuk menghitung rasio profitabilitas sehingga sampel penelitian ini 
bersifat complete time series dan tidak melalui proses pemilihan sampel. Metode 
pengumpulan data menggunakan hasil dari wawancaraa, Teknik observasi, dan 
dokumentsi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Net Profit Margin ( NPM) 

Tabel 1 Analisis Rasio NPM 

 

Sumber : Data Primer Diolah 2025 
 



Dari hasil perhitungan Net Profit Margin (NPM) pada Tabel 1 maka dapat 
dibuatkan grafik untuk mengetahui tren rasio sebagai berikut: 
Gambar 1 Tren Rasio NPM 

 
Sumber : Data diolah 2025 

 
Secara keseluruhan, hasil analisis Net Profit Margin (NPM) Koperasi 

Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Gajayana Kota Malang menunjukkan bahwa 
kinerja keuangan koperasi pada periode 2020–2024 cenderung stabil dan berada 
dalam kategori efektif, kecuali pada tahun 2022 yang mengalami penurunan di 
bawah standar. Tahun 2020 dan 2021 mencatatkan nilai NPM paling tinggi, 
mencerminkan kemampuan koperasi dalam mengelola pendapatan secara efisien. 
Penurunan tajam pada tahun 2022 menunjukkan adanya tantangan dalam 
menghasilkan laba, namun koperasi mampu memperbaiki kinerjanya pada tahun 
2023 dan 2024. Untuk mempertahankan kinerja yang baik, koperasi perlu menjaga 
efisiensi pengelolaan pendapatan dan biaya agar rasio NPM tetap berada di atas 
standar 20% sesuai dengan kriteria efektivitas menurut Kasmir (2018).  

Rasio Return On Assets (ROA) 

Tabel 2 Analisis Rasio ROA 

 
Sumber : Data Primer Diolah, 2025 
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Gambar 2 Tren Rasio ROA 

 
Sumber: Data diolah 2025 

Berdasarkan Tabel 2 dan gambar 2 diatas maka Secara keseluruhan, hasil 
analisis rasio Return on Assets (ROA) Koperasi Pegawai Republik Indonesia 
(KPRI) Gajayana Kota Malang selama periode 2020– 2024 menunjukkan bahwa 
kinerja keuangan koperasi belum optimal. Seluruh nilai ROA setiap tahunnya 
berada jauh di bawah standar ideal sebesar 30%, yang mengindikasikan bahwa 
koperasi belum mampu memanfaatkan asetnya secara efektif untuk menghasilkan 
laba. Rendahnya tingkat pengembalian terhadap aset ini menandakan bahwa aset 
yang dimiliki belum dikelola secara maksimal. Untuk meningkatkan ROA, koperasi 
perlu melakukan optimalisasi pengelolaan aset, meningkatkan efisiensi 
operasional, serta mengevaluasi strategi investasi agar aset yang tersedia dapat 
memberikan pengembalian yang lebih tinggi.  

Return On Equity (ROE) 

Tabel 3 Analisis Return ROE 

 
Sumber : Data primer diolah (2025) 
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Gambar 3 Tren Rasio ROE 

 
 

Sumber:Data Diolah 2025 
Berdasarkan Tabel 3 dan gamabar 3 diatas makan Secara keseluruhan, hasil 

analisis Return on Equity (ROE) Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) 
Gajayana Kota Malang menunjukkan bahwa koperasi belum efektif dalam 
menghasilkan keuntungan dari ekuitas yang diinvestasikan selama periode 2020 
hingga 2024. Nilai ROE setiap tahun selalu berada jauh di bawah standar rasio 
sebesar menurut Kasmir (2018) yaitu sebesar 40%, sehingga menggambarkan 
bahwa ekuitas yang dimiliki belum mampu memberikan tingkat pengembalian 
yang optimal. Untuk meningkatkan ROE, koperasi perlu memperbaiki pengelolaan 
keuangannya melalui peningkatan efisiensi operasional, pengurangan biaya yang 
tidak produktif, serta optimalisasi pemanfaatan modal kerja. Selain itu, koperasi 
perlu meningkatkan profitabilitas melalui pengembangan usaha, peningkatan 
pendapatan, serta strategi keuangan yang lebih efektif agar ekuitas yang 
diinvestasikan mampu memberikan pengembalian yang lebih tinggi.  
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Gross Profit Margin (GPM) 

Tabel 4 Analisis GPM 

 
Sumber : data primer diolah 2025 
Gambar 4 Trent Raio GPM 

 
Sumber : Data diolah 2025 

Secara keseluruhan, hasil analisis Gross Profit Margin (GPM) KPRI 
Gajayana Kota Malang selama periode 2020-024 menunjukkan bahwa kinerja 
keuangan koperasi cenderung fluktuatif. Pada tahun 2020 dan 2021, koperasi 
mampu mencapai nilai GPM di atas standar rasio menurut Kasmir (2018) yaitu 
sebesar 20%, sehingga kinerjanya dapat dikategorikan efektif. Namun, pada tahun 
2022 terjadi penurunan tajam yang menyebabkan nilai GPM jauh di bawah standar 
dan menunjukkan ketidakefektifan dalam menghasilkan laba kotor. Kinerja mulai 
meningkat kembali pada tahun 2023 dan 2024, di mana nilai GPM mendekati atau 
melampaui standar efektivitas. Untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja, 
koperasi perlu mengoptimalkan pengendalian biaya dan memperbaiki strategi 
penjualan agar margin laba kotor dapat tetap berada di atas standar yang ditetapkan.  
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Tingkat Rasio Profitabilitas KPRI Gajayana Kota Malang Periode 2020-2024 

Tingkat rasio profitabilitas KPRI Gajayana Kota Malang selama periode 
2020–2024 menunjukkan dinamika kinerja yang mencerminkan kemampuan 
koperasi dalam menghasilkan laba dari penjualan, aset, maupun ekuitas yang 
dimiliki. Perubahan nilai rasio yang terjadi setiap tahun memberikan gambaran 
mengenai efektivitas pengelolaan operasional dan strategi keuangan yang 
diterapkan koperasi. Jika rasio profitabilitas meningkat, maka hal ini menunjukkan 
bahwa koperasi mampu mengelola pendapatan dan biaya secara lebih efisien 
sehingga laba yang diperoleh lebih optimal. 

Selama periode penelitian, rasio Net Profit Margin (NPM) menunjukkan 
pola fluktuatif dengan nilai 33,22% pada 2020, 32,97% pada 2021, turun menjadi 
15,34% pada 2022, dan kembali naik menjadi 21,82% pada 2023 serta 29,06% pada 
2024. Nilai NPM yang tinggi pada 2020 dan 2021 menunjukkan bahwa koperasi 
mampu menekan biaya sehingga pendapatan dapat dikonversi menjadi laba bersih 
secara optimal. Penurunan drastis pada tahun 2022 mengindikasikan adanya 
peningkatan biaya atau penurunan efektivitas operasional yang berdampak 
langsung pada laba bersih. Pemulihan NPM pada tahun 2023 dan 2024 
menunjukkan bahwa koperasi mampu memperbaiki struktur biaya dan 
meningkatkan efektivitas kegiatan penjualan. Dengan demikian, NPM selama lima 
tahun memberikan gambaran mengenai kemampuan koperasi dalam mengelola 
pendapatan dan pengeluaran secara efisien.  

Rasio Return on Assets (ROA) menunjukkan hasil yang relatif rendah jika 
dibandingkan dengan standar 30%, dengan nilai 4,64% pada 2020, 4,26% pada 
2021, 1,70% pada 2022, 2,27% pada 2023, dan 3,00% pada 2024. Rendahnya ROA 
ini menandakan bahwa aset koperasi belum dimanfaatkan secara optimal untuk 
menghasilkan laba yang memadai. Penurunan signifikan pada tahun 2022 
menunjukkan bahwa peningkatan aset tidak diiringi dengan kenaikan laba bersih 
yang sebanding. Kondisi ini menyebabkan tingkat efisiensi operasional belum 
mencapai kinerja ideal sebagaimana ditentukan dalam literatur. 

Return on Equity (ROE) juga menunjukkan nilai yang relatif rendah dan 
konsisten berada di bawah standar 40%, dengan nilai 7,85% pada 2020, 6,35% pada  

2021, 2,39% pada 2022, 3,47% pada 2023, dan 4,36% pada 2024. Rendahnya nilai 
ROE ini menggambarkan bahwa modal atau ekuitas yang ditanamkan anggota 
belum mampu memberikan tingkat pengembalian yang memadai. Kondisi ini 
terjadi karena laba bersih yang diperoleh masih kecil dibandingkan total ekuitas, 
sehingga kontribusi ekuitas dalam menghasilkan laba belum optimal.  



Nilai Gross Profit Margin (GPM) menunjukkan fluktuasi, namun 
cenderung berada pada tingkat yang baik pada sebagian besar tahun penelitian. 
Nilai GPM 33,22% pada 2020 dan 32,97% pada 2021 mencerminkan keberhasilan 
koperasi dalam mengendalikan biaya pokok penjualan. Penurunan tajam menjadi 
15,34%, pada tahun 2022 mengindikasikan adanya peningkatan biaya atau 
penurunan efektivitas operasional yang berdampak langsung pada laba bersih. 
Pemulihan NPM pada tahun 2023 dan 2024 menunjukkan bahwa koperasi mampu 
memperbaiki struktur biaya dan meningkatkan efektivitas kegiatan penjualan.Pada 
tahun 2022, penurunan nilai Net Profit Margin (NPM) dan Gross Profit Margin 
(GPM) menunjukkan bahwa koperasi menghadapi peningkatan beban operasional 
yang lebih tinggi dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Kenaikan biaya ini 
berkaitan dengan beberapa kegiatan usaha dan operasional yang memerlukan 
pengeluaran lebih besar, seperti kegiatan pelayanan simpan pinjam kepada anggota 
yang meningkat, sosialisasi terkait produk pinjaman dan tabungan, serta kegiatan 
pendataan ulang anggota yang membutuhkan biaya administrasi tambahan.  

Kinerja Keuangan KPRI Gajayana Berdasarkan NPM, ROA, ROE, dan GPM  

Kinerja keuangan KPRI Gajayana berdasarkan rasio Net Profit Margin 
(NPM) selama periode 2020–2024 menunjukkan kondisi yang cukup baik, terutama 
pada tahun 2020, 2021, 2023, dan 2024 yang masing-masing mencatat nilai 
33,22%, 32,97%, 21,82%, dan 29,06%. Nilai tersebut berada di atas standar rasio 
20% menurut Kasmir (2018), hal ini menunjukkan efektivitas koperasi dalam 
mengelola pendapatan dan biaya sehingga menghasilkan laba bersih yang 
memadai. Nilai NPM yang tinggi menunjukkan bahwa koperasi mampu mengelola 
pendapatan dan biaya secara efektif sehingga laba bersih yang dihasilkan berada 
dalam kategori memuaskan. Meskipun terjadi penurunan pada tahun 2022 menjadi 
15,34%, kondisi tersebut dapat dikaitkan dengan peningkatan biaya operasional 
atau penurunan efektivitas dalam pengelolaan penjualan. 

Kinerja koperasi berdasarkan Return on Assets (ROA) menunjukkan hasil 
yang belum optimal karena seluruh nilai ROA berada jauh di bawah standar 30%. 
Nilai ROA yang hanya mencapai 4,64% pada 2020, 4,26% pada 2021, 1,70% pada 
2022, 2,27% pada 2023, dan 3,00% pada 2024 menunjukkan bahwa aset koperasi 
belum dimanfaatkan secara efektif dalam menghasilkan laba bersih. Rendahnya 
nilai ini menandakan perlunya perbaikan strategi dalam pemanfaatan aset agar 
dapat memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap keuntungan koperasi. 
Kondisi ini juga mengindikasikan bahwa peningkatan aset tidak selalu diikuti 
dengan peningkatan laba yang proporsional. 

Penilaian kinerja berdasarkan Return on Equity (ROE) menunjukkan hasil 
yang belum efektif karena seluruh nilai ROE berada di bawah standar 40%. Nilai 
ROE yang dicatat koperasi adalah 7,85% pada 2020, 6,35% pada 2021, 2,39% pada 

2022, 3,47% pada 2023, dan 4,36% pada 2024, menunjukkan bahwa ekuitas yang 
ditanamkan anggota belum mampu menghasilkan keuntungan secara optimal. 



Rendahnya nilai ROE ini berkaitan dengan laba bersih yang relatif kecil sehingga 
tingkat pengembalian ekuitas menjadi terbatas. Oleh sebab itu, koperasi perlu 
meningkatkan profitabilitas melalui pengembangan usaha, pengendalian biaya, dan 
optimalisasi pemanfaatan modal. Langkah-langkah tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan kontribusi ekuitas terhadap peningkatan laba.  

Kinerja koperasi berdasarkan Gross Profit Margin (GPM) menunjukkan 
hasil yang relatif baik dengan nilai 33,22% pada 2020 dan 32,97% pada 2021, yang 
berada di atas standar efektivitas 20%. Penurunan signifikan pada tahun 2022 
dengan nilai 15,34% menunjukkan bahwa biaya pokok penjualan meningkat atau 
pendapatan menurun sehingga laba kotor terpengaruh. Namun, nilai GPM kembali 
berada di atas standar dengan 21,82% pada 2023 dan 29,06% pada 2024, yang 
menunjukkan bahwa koperasi mampu meningkatkan efisiensi biaya dan mengelola 
penjualan dengan lebih baik. Dengan demikian, GPM menggambarkan bahwa 
kinerja koperasi dalam menghasilkan laba kotor cukup baik meskipun mengalami 
fluktuasi.  

Secara keseluruhan, kinerja keuangan KPRI Gajayana berdasarkan rasio 
NPM, ROA, ROE, dan GPM menunjukkan hasil yang beragam. Rasio NPM yang 
berada pada rentang 15,34%–33,22% dan GPM sebesar 15,34%–33,22% 
menunjukkan kinerja yang cukup baik karena sebagian besar berada di atas standar 
efektivitas. Sebaliknya, rasio ROA dengan nilai 1,70%–4,64% dan ROE sebesar 
2,39%–7,85% menunjukkan bahwa koperasi belum mampu memanfaatkan aset dan 
ekuitas secara optimal dalam menghasilkan laba. Kondisi ini mengindikasikan 
perlunya peningkatan strategi pengelolaan aset, modal, dan efisiensi operasional.  

KESIMPULAN 

Kinerja profitabilitas koperasi selama periode penelitian menunjukkan 
kondisi yang berfluktuasi dan belum stabil. kondisi Fluktuasi ini tampak pada 
hampir seluruh rasio profitabilitas, baik Net Profit Margin (NPM), Gross Profit 
Margin (GPM), Return on Assets (ROA), maupun Return on Equity (ROE). 
Perubahan-perubahan tersebut menunjukkan bahwa koperasi masih menghadapi 
tantangan dalam menjaga konsistensi kinerja keuangannya dari tahun ke tahun. 
Rasio NPM dan GPM berada pada kategori cukup baik, bahkan pada beberapa 
tahun berada di atas standar efektivitas. Kinerja ROA yang rendah ini 
menggambarkan adanya aset yang kurang produktif, inefisiensi biaya, atau potensi 
pendapatan yang belum tergarap maksimal. Rasio ROE juga berada pada tingkat 
yang relatif rendah  meskipun fluktuatif, Hal ini mencerminkan bahwa modal 
sendiri yang dimiliki koperasi belum mampu menghasilkan imbal balik (return) 
yang memadai. Kondisi ini menuntut koperasi untuk memperbaiki strategi 
penggunaan modal, meningkatkan volume usaha, serta mengoptimalkan aktivitas 
produktif yang mampu meningkatkan laba bersih. Secara keseluruhan, kinerja 
profitabilitas koperasi belum menunjukan performa yang stabil Koperasi memang 
menunjukkan kemampuan menghasilkan laba dari aktivitas usahanya, namun 
belum mampu memaksimalkan aset dan ekuitas yang dimiliki. 



 
SARAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa rasio Return on Assets (ROA) dan 
Return on Equity (ROE) koperasi masih berada pada tingkat yang relatif rendah. 
Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan aset dan modal yang dimiliki belum 
memberikan hasil yang maksimal. Pengurus koperasi perlu lebih efektif dalam 
mengelola seluruh aset dan sumber daya yang ada agar dapat menghasilkan laba 
(Sisa Hasil Usaha/SHU) yang lebih tinggi demi kesejahteraan anggota. Meskipun 
rasio Net Profit Margin (NPM) dan Gross Profit Margin (GPM) sudah cukup baik, 
kinerja profitabilitas secara keseluruhan masih bersifat fluktuatif. Koperasi harus 
terus menjaga efisiensi pengelolaan pendapatan dan biaya operasional. 
Pengendalian biaya pokok penjualan (HPP) sangat penting agar margin laba kotor 
tetap stabil atau meningkat. Sebagai koperasi serba usaha, KPRI perlu terus melihat 
peluang pengembangan bagi anggotanya. Manajer dan pengurus disarankan untuk 
membuat inovasi serta keputusan bisnis yang tepat guna meningkatkan volume 
pinjaman atau aktivitas usaha lainnya, sehingga pendapatan koperasi dapat 
meningkat secara berkelanjutan.  
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